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This study aims to determine the consumption of crude protein, crude
fat and gross energy in Joper chicken feed with the addition of maggot
flour. This study is a biological study using a completely randomized
design (CRD) with 4 treatments and each treatment consisted of 5
chickens and was repeated 3 times. The materials used in this study
were DOC Joper and treatment feed. The equipment used in this
includes: cages, sitting digital scales, feed scales, markers, bowls, feed
containers, drinking containers, thermometers and hygrometers.
Utilization of maggot flour as a raw material for fish meal substitution
in Joper's feed gave a very significant effect (P<0.01) on the
consumption of ether extract (EE) and gave a significant effect
(P<0.05) on the consumption of crude protein (CP) and energy
consumption. EE consumption ranged from 12.33-44.05 g/bird, CP
consumption 25.53-44.05 g/bird and energy consumption 542 - 1.019
kcal/bird. This research can be concluded that maggot flour has good
palatability and can be used for fish meal substitution. The best
substitution was found in fish meal substitution using maggot flour by

25%.

1. PENDAHULUAN

Bisnis perunggasan di Indonesia mempunyai
tujuan bisnis yang sangat jelas karena permintaan
terhadap ayam ras, ayam ras, dan ayam broiler
terus meningkat seiring dengan peningkatan
pendapatan dan sumber daya manusia masyarakat
(Akbar et al,, 2024; Gufron et al., 2022; Haryuni,
2024; Haryuni, 2018; Haryuni & Muanam, 2023).
Permintaan daging ayam kampung yang semakin
tinggi perlu diimbangi dengan ketersediaan yang
memadadi. Tahun 2017, permintaan daging ayam
kampung hanya mampu tercukupi sekitar 30%. Hal
ini tentunya menjadi peluang besar untuk
pengambangan usaha ayam kampung dan
menginspirasi masyarakat untuk menyilangkan
pejantan ayam kampung dengan ayam petelur yang
hasil anakannya dikenal dengan ayam joper
(Haryuni et al,, 2022; Haryuni et al,, 2020). Ayam
joper mempunyai keunggulan sebagai salah satu

kebutuhan rumah tangga masyarakat Indonesia.
Ayam joper merupakan sumber daya domestik
masyarakat Indonesia dan dipelihara oleh para
peternak di Indonesia (Haryuni, 2021; Haryuni et
al,, 2019; Haryuni et al., 2021; Haryuni et al., 2022).

Bisnis ayam Joper sedang menjadi topik hangat
di kalangan masyarakat India. Beternak ayam
Jopper merupakan salah satu proyek alternatif
untuk mendukung kesadaran masyarakat akan
pangan kaya nutrisi yang dapat menggantikan
ayam kampung. Hal ini dikarenakan pertumbuhan
ayam Joper lebih baik dibandingkan ayam
kampung pada umumnya (Haryuni et al., 2019;
Haryuni et al., 2022; Haryuni et al,, 2023). Ayam
joper biasa dipanen pada umur 45-60 hari (Tribudi
et al, 2022; Haryuni et al,, 2022). Pengembangan
bisnis ayam Joper di Indoesia saat ini masih belum
bisa optimal dan mengalami berbagai kendala
diantaranya adalah keuntungan usaha yang masih
tergolong rendah (Ramadani & Haryuni, 2023;
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Ridwan et al, 2022). Salah satu faktor yang
menyebabkan rendahnya tingkat keuntungan
peternak ayam Joper adalah harga pakan yang
relatif mahal dan kualitas pakan yang masih belum
banyak diperhatikan. Pakan ayam selain
merupakan komponen biaya produksi terbesar
karena menempati hampir 90% dari total biaya
produksi juga berperan penting dalam
produktivitas ternak (Rozaqi et al., 2023; Sholihin
et al,, 2022; Susantiet al., 2022; Wurandani et al.,
2023). Hal ini tentunya menjadi sebuah
permasalahan yang harus segera mendapatkan
solusi. Upaya yang dapat dilakukan dalam mencari
solusi bahan pakan dengan harga yang lebih
murah, memiliki kandungan nutrisi yang tinggi
tentunya dapat diupayakan dengan menggunakan
bahan-bahan pakan yang tidak bersaing atau
berkompetisi dengan kebutuhan manusia.
Sehingga perlu dilakukan pendalaman terhadap
potensi bahan pakan lokal yang tersebar di seluruh
Indonesia (Haryuni et al., 2023; Sikone et al., 2024;
Nahroni et al., 2023; Hasanah et al,, 2023).

Saat ini pakan yang dijual di pasaran memeliki
kualitas dan harga yang bervariasi, untuk
memperoleh kuliatas pakan yang baik maka
membutuhkan biaya yang relatif mahal. Salah
satunya yakni tepung ikan (Hasanah et al,, 2023;
Haryuni et al., 2022; Haryuni et al., 2023; Khopsoh
et al,, 2022). Tepung ikan merupakan salah satu
bahan pakan sumber protein yang banyak
digunakan dalam pembuatan pakan untuk ternak
unggas. Kenyataanya yang sering dihadapai
peternak di lapangan yakni tepung ikan kualitasnya
tidak menentu karena diolah dari berbagai jenis
ikan yang kandungan nutrisinya bervariasi dan
ketersediaannya terbatas karena bersaing dengan
kebutuhan manusia sehinga hal ini mempengaruhi
tingginya harga pakan (EDI & HARYUNI, 2023;
Aldila et al, 2023). Upaya untuk mengatasi hal
tersebut salah satunya adalah dengan mencari
bahan pakan yang memiliki kualitas nutrisi yang
mendekati dengan nutrisi tepung ikan dan harga
terjangkau. Salah satunya yang saat ini lagi banyak
dicari masyarakat adalah tepung maggot (Tribudi
etal, 2022; Rahayu et al., 2022).

Pakan yang tersedia dilapang umumnya yang
tersedia melimpah namun belum banyak diminati
oleh masyarakat khususnya untuk bahan
pembuatan pakan ayam yaitu maggot dari lalat
black soldier fly (Hermetiaillucens). Maggot dapat
dijadikan salah satu alternatif penyediaan pakan
dari sumber protein. Keunggulan tepung maggot
diantaranya kaya akan kandungan protein dan
lemak kasar. Kandungan protein kasar pada
tepung maggot sebesar 50% dan kandungan lemak
kasar sebesar 25% (Nasrullah dkk, 2022;
Lidyawati et al., 2019).

Berdasarkan hasil penelitian Kementerian
Kelautan dan Perikanan menyebutkan bahwa

kandungan protein dari tepung maggot berkisar
antara 40-50%. Kandungan protein kasar dari
maggot ini hampir sama atau
mendekati kandungan  protein  yang ada
pada tepung ikan. Oleh karena itu, tepung maggot
dapat digunakan untuk menggantikan tepung ikan
pada ayam Joper dandiharapkan dapat
memberikan efek yang positif pada
peningkatan bobot badan dan kecernaan  pakan.
Berdasarkan hal tersebut di atas maka penelitian
ini dirancang untuk mengetahui konsumsi protein
kasar, lemak kasar dan energi pada ayam Joper
yang diberikan pakan yang mengandung tepung
maggot.

2. MATERI DAN METODE
2.1 Lokasi dan Waktu Penelitian

Pelaksanaan penlitian ini di rumah peternak
Desa Bangsri Kecamatan Nglegok Kabupaten Blitar
Jawa Timur. Penelitian ini dilaksanakan selama 6
minggu, tepatnya pada tanggal 14 Juni - 28 Juli
2021.

2.2 Materi dan Alat

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah DOC Joper dan pakan perlakuan. Peralatan
yang digunakan dalam diantaranya adalah:
kandang, timbangan digital duduk, timbangan
pakan, spidol, mangkok, tempat pakan, tempat
minum, thermometer dan hygrometer.

2.3 Metode Penelitian

Metode penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah metode penelitian lapang.
Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan dan 3 ulangan
dimana masing-masing perlakuan terdiri dari 5
ekor ayam. Jadi total ayam yang dipakai adalah 60
ekor ayam. Perlakuan yang digunakan dalam
penelitian ini sebagai berikut.

P1: Tepung Ikan 100% + Tepung Maggot 0%
P2: Tepung Ikan 75% + Tepung Maggot 25%
P3: Tepung Ikan 50% + Tepung Maggot 50%
P4: Tepung Ikan 0% + Tepung Maggot 100%

2.4 Prosedur Penelitian

Prosedur penelitian ini adalah menimbang
ayam terlebih dahulu pada hari pertama dan
pemberian pakan perlakuan sebayak dua kali
sehari, yaitu pada pukul 07.00 dan pukul 15.00.
Perawatan dengan penambahan tepung maggot
yang berbeda juga diberikan secara berulang
selama periode penelitian. Proses Penimbangan
ayam dilakukan seminggu sekali dan penimbangan
pakan dilakukan setiap hari. Air minum diberikan
secara addlibitum. Campuran dan kualitas pakan
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yang digunakan dalam perlakuan tahap pertama
dapat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Komposisi nutrisi dan campuran pakan

perlakuan
Pakan Perlakuan
Komposisi
P1 P2 P3 P4
Bahan Baku Pakan
Jagung (%) 150 1125 750 0.00
Bekatul (%) 000 375 750 150
BKK (%) 550 550 55.0 55.0
Tepung Ikan (%) 500 5.00 5.00 5.00
Maggot (%) 235 235 235 235
Minyak (%) 0.50 050 0.50 0.50
Premik (%) 1.00 1.00 1.00 1.00
Kandungan Nutrien
EM (kkal/kg) 3300 3300 3300 3300
PK (%) 953 953 953 953
LK (%) 6.62 6.62 6.62 6.62
SK (%) 371 371 371 371
Kalsium (%) 1.60 1.60 160 1.60
Phospor (%) 071 071 071 071

(Berdasarkan perhitungan manual)
2.5 Variabel Penelitian

Variabel yang diamati dalam penelitian ini
diantaranya sebagai berikut.

1. Konsumsi Protein Kasar

Protein kasar merupakan merupakan
kandungan protein yang ada di setiap pakan
perlakuan yang diberikan pada ayam joper
(Haryuni et al, 2023; Edi & Haryuni, 2023;
Haryuni, 2023; Haryuni & Fanani, 2017).

2. Konsumsi Lemak Kasar

Lemak kasar merupakan merupakan
kandungan lemak yang ada di setiap pakan
perlakuan yang diberikan pada ayam joper
(Haryuni et al., 2024; Haryuni et al., 2020).

3. Konsumsi Energi

Gross energi merupakan  merupakan
kandungan gross energi yang ada di setiap pakan
perlakuan yang diberikan pada ayam joper
(Haryuni et al.,, 2015; Haryuni et al., 2017).

2.6 Analisis Statistik

Data ditabulasi dan dianalisis statistik
menggunakan ANOVA dengan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) menggunakan 5 perlakuan dan tiap
perlakuan diulang sebanyak 4 kali. Apabila
terdapat perbedaan pengaruh yang nyata atau
sangat nyata dilanjutkan dengan uji Duncan’s
(Haryuni et al.,, 2015; Haryuni et al., 2022).

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian pengaruh pemanfaatan tepung
maggot pada pakan ayam Joper terhadap konsumsi
protein kasar, lemak kasar dan gross energi
didapatkan hasil sebagai berikut.

Tabel 2. Rataan konsumsi PK, LK dan energi selama pemeliharaan 41 hari

Variabel Pengamatan

Perlakuan

Konsumsi PK Konsumsi LK Konsumsi

(g/ekor) (g/ekor) Energi (kkal/ekor)
P1 28,352+ 5,32 12,332+ 2,31 705b+ 132,43
P2 44,05+ 7,28 21,96P + 3,63 1.019¢ + 168,58
P3 39,95b + 8,29 20,69b + 4,29 938¢ + 194,63
P4 25,532+ 3,03 12,702+ 1,51 5422 + 64,37

Keterangan: Superskrip yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan bahwa pemanfaatan tepung maggot dalam pakan Joper
memberikan pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap konsumsi lemak kasar (LK) dan nyata(P<0,05) terhadap konsumsi

protein kasar (PK) dan energi.

3.1 Konsumsi PK

Protein merupakan zat organik yang tersusun
dari unsur karbon, nitrogen, oksigen dan hidrogen.
Fungsi protein untuk hidup pokok, pertumbuhan
jaringan baru, memperbaiki jaringan rusak,
metabolisme untuk energi dan produksi
(Anggorodi, 2012; Haryuni et al, 2017).

Berdasarkan hasil analistik statisik tingkat
pemanfaatan tepung maggot memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
protein kasar. Rataan konsumsi protein kasar yang
didapatkan pada penelitian ini berkisar anatara
25,53-44,05 g/ekor. Konsumsi protein tertinggi di
dapatkan pada P1 sebesar 44,05 g/ekor. Konsumsi
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protein tepung maggot mengalami kenaikan jika
dibandingkan dengan yang perlakuan kontrol
kemudian berangsur mengalami penurunan. Hal
ini dapat dipersepsikan bahwa penggunaan tepung
maggot sebagai pengganti tepung ikan yang terbaik
pada subtitusi sebesar 25%. Penggunaan tepung
maggot untuk subtitusi tepung ikan lebih dari 25%
menyebabkan adanya penurunan konsumsi.

Maggot BSF (Hermetia illucens) merupakan
salah satu jenis pakan alternatif yang memiliki
protein tinggi dan mudah diproduksi (Musawwir et
al,, 2021; Tribudi et al.,, 2022). Penggunaan tepung
maggot pada ayam = pedaging mampu
meningkatkan berat badannya mencapai 10%.
Siahaan et al, (2013) mengemukakan bahwa
asupan makanan atau konsumsi pakan sangat
berkaitan dengan kualitas pakan teermasuk
khususnya energi dan protein.

3.2 Konsumsi LK

Lemak merupakan kandungan yang tidak bisa
dilepaskan dari susunan kandungan nutrisi dari
bahan pakan. Berdasarkan hasil analistik statisik
tingkat pemanfaatan tepung maggot memberikan
pengaruh sangat nyata (P<0,01) terhadap
konsumsi lemak kasar. Rataan konsumsi lemak
kasar yang didapatkan pada penelitian ini berkisar
antara 12,33-44,05 g/ekor. Konsumsi lemak kasar
terendah didapatkan pada PO sebesar 12,33g/ekor
dan konsumsi lemak kasar tertinggi didapatkan
pada P1 sebesar 44,05 g/ekor. Tabel 2 terlihat
bahwa pemanfaatan tepung maggot lebih dari 25%
(P1) berdampak pada penurunan konsumsi.
Penurunan konsumsi ini akan berdampak pada
rendahnya pertambahan bobot badan (PBB) dan
nilai FCR yang besar (Lidyawati et al., 2019).

Menururt Haryuni dkk., (2017) pakan pada
ayam digunakan sebagai sumber energi untuk
kebutuhan hidup dan produksinya. Energi
metabolis dalam pakan mempunyai pengaruh
besar terhadap konsumsi energi. Demikian pula,
Iskandar (2012) melaporkan bahwa asupan
makanan sangat berkaitan dengan kandungan
energi yang dapat dimetabolisme. Banyaknya
energi yang dikonsumsi tubuh ayam tergantung
dari banyaknya makanan yang dimakannya. Pola
makan dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti
umur, palatabilitas, efisiensi pakan, tingkat
produksi, kuantitas dan kualitas pangan (Haryuni
etal, 2017).

3.3 Konsumsi Energi

Energi merupakan nutrien yang tidak bisa
dilepaskan dari susunan kandungan nutrisi dari
bahan pakan, Berdasarkan hasil analistik statisik
tingkat pemanfaatan tepung maggot memberikan
pengaruh yang nyata (P<0,05) terhadap konsumsi
energi. Rataan konsumsi energi yang didapatkan
pada penelitian ini berkisar antara 542 - 1.019

kkal/ekor. Konsumsi energi terendah didapatkan
pada PO sebesar 28.35 kcal/ekor sedangkan
konsumsi energi tertinggi didapatkan pada P1
sebesar 1.019 kcal/ekor. Tepung maggot dapat
dimanfatkan untuk subtitusi tepung ikan dengan
penggunaan terbaik didapatkan pada subtitusi
sebesar 25%. Pemanfaatan tepung maggot untuk
subtitusi tepung ikan lebih dari 25% menyebabkan
adanya penurunan konsumsi. Penurunan konsumsi
terkait erat dengan produktivitas dari ayam Joper
(Tribudi et al., 2022).

Maggot BSF (Hermetia illucens) merupakan
salah satu jenis pakan alternatif yang
memiliki protein tinggi dan mudah
diproduksi (Musawwir et al., 2021; Tribudi et al.,
2022). Penggunaan tepung maggot pada ayam

pedaging mampu meningkatkan berat
badannya mencapai 10%. Siahaan et
al,, (2013) mengemukakan bahwa asupan

makanan atau konsumsi pakan sangat berkaitan
dengan kualitas pakan teermasuk Kkhususnya
energi dan protein. Demikian pula, Iskandar (2012)
melaporkan bahwa asupan makanan sangat
berkaitan dengan kandungan energi yang dapat
dimetabolisme. Banyaknya energi yang
dikonsumsi tubuh ayam tergantung dari
banyaknya makanan yang dimakannya. Pola makan
dipengaruhi oleh banyak faktor, seperti umur,
palatabilitas, efisiensi pakan, tingkat produksi,
kuantitas dan kualitas pangan.

Menurut Kaleka (2020) pakan dengan
kandungan energi dan protein yang tinggi akan
mempercepat pertumbuhan dan dapat digunakan
untuk meningkatkan efisiensi pakan  melalui
penurunan FCR. Makan lebih sedikit berarti lebih
sedikit energi. Ayam kekurangan energi untuk
memecah protein dan mengubahnya menjadi
energi. Hal ini dapat berdampak pada bobot badan
yang rendah (Siahaan et al., 2013; Haryuni, 2023).

4. KESIMPULAN

Penelitian ini dapat disimpulkan bahwa tepung
maggot mempunyai palatabilitas yang baik dan
dapat dimanfaatkan untuk subtitusi tepung ikan.
subtitusi terbaik didapatkan pada subtitusi tepung
ikan menggunakan tepung maggot sebesar 25%.
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